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Deskripsi Mata Kuliah : Mata kuliah ini menyajikan dan mendiskusikan isu-isu dan diskursus terkini Islam di era globalisasi. Kuliah ini

memberi penekanan pada bagaimana Muslim di berbagai belahan dunia berupaya untuk mengekspresikan “kemusliman” di dunia sekuler dan
global (being a Muslim in globalized and secularized world). Mata kuliah ini terbagi ke dalam beberapa sub tema: pertama, Masyarakat Muslim
dan sekularisasi. Kedua, Perempuan Muslim, Anak Muda dan Globalisasi, Ketiga Islam dan neoliberalisme. Keempat Islam, Lingkungan dan
isu-isu humanitarian.

Capaian Pembelajaran ~ : Magister mampu memahami berbagai pendekatan untuk mengkaji Contemporary Islam and Globalization.
Mahasiswa mengetahui dan menulis konsep Masyarakat Muslim dan sekularisasi, perempuan Muslim, Anak Muda dan Globalisasi, Islam dan
neoliberalisme. Islam, Lingkungan dan isu-isu humanitarian.
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Perwakilan Mahasiswa/Ketua Kelas Yogyakarta, 5 Oktober 2020
KETENTUAN LAIN YANG HARUS DIPENUHI Dosen Pengampu

1. Kehadiran kuliah mahasiswa minimal 75% dari total perkuliahan.
2. Seluruh tugas harus dikumpulkan.
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